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ABSTRAK

Rumah sakit merupakan sarana pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
pelayanan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap,
rawat jalan dan gawat darurat. Unit rawat inap merupakan pelayanan yang
diselenggarakan oleh rumah sakit yang memiliki peran sangat penting dalam
pengelolaan rumah sakit karena sebagian besar pendapatan rumah sakit berasal dari
pelayanan unit rawat inap maka dari itu pelaporan diperlukan salah satunya adanya
sensus harian rawat inap. Data sensus harian rawat inap dapat digunakan untuk
mengevaluasi efisiensi penggunaan tempat tidur dimana salah satu indikator
efisiensi penggunaan tempat tidur adalah indikator Barber Johnson merupakan
indikator rawat inap yang dimana terdiri dari empat parameter yaitu Bed Occupancy
Rate (BOR), Average Lenght Of Stay (ALOS), Turn Over Internal (TOI), dan Bed
Turn Over (BTO). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi
penggunaan tempat tidur berdasarkan Grafik Barber Johnson di Rumah Sakit Ibu
dan Anak Bantuan 05.08.05 Surabaya. Metode penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Populasi dan Sampel penelitian ini adalah yaitu total rekapitulasi sensus
harian rawat inap di Rumah Sakit Ibu dan Anak Bantuan 05.08.05 Surabaya pada
Triwulan I 2022. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan
wawancara kepada petugas pelaporan rumah sakit. Hasil penelitian disimpulkan
bahwa nilai indikator rawat inap Triwulan I dan II Tahun 2022 BOR, TOI dan BTO
belum sesuai dengan standar ideal barber johnson sedangkan nilai ALOS sudah
sesuai dengan standar ideal barber johnson. Grafik barber johnson keempat
indikator rawat inap Triwulan I dan II Tahun 2022 bertemu pada satu titik namun
berada diluar daerah efisiensi. Saran untuk penelitian ini adalah dilakukannya
monitoring pecapaian efisiensi penggunaan tempat tidur dan melakukan evaluasi
grafik barber johnson secara periodik.
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